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Abstrak 
Iklan merupakan salah satu media massa yang menarik dan banyak disukai banyak orang. Apalagi 

di dalam iklan tersebut terdapat suatu makna positif yang membuat seseorang untuk bisa menjadi 

lebih baik. Iklan Wardah selalu memiliki konsep iklan yang menarik untuk ditonton. Salah satunya 

adalah iklan dengan tema Brave Beauties. Pada tema iklan tersebut menarik untuk dikaji secara 

dalam agar bisa ditemukan representasi dari makna kecantikan wanita yang dikemas oleh Wardah 

pada video iklannya. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

representasi kecantikan wanita dalam iklan Wardah tema Brave Beauties 

#BergerakHidukanHarapan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori representasi 

dari Struart Hall. Metode penelelitian ini merupakan metodologi kualitatif dengan pendekatan 

semiotika dari Charles Sanders Pierce. Ditemukan bahwa representasi kecantikan wanita dalam 

iklan Wardah tema Brave Beauties #BergerakHidupkanHarapan adalah wanita yang memiliki 

kecantikan luar dan juga dalam. Kecantikan luar berarti wanita harus tetap menjaga 

penampilannya. Adapun kecantikan dari dalam adalah dengan menjadi pribadi yang memiliki 

karakter kuat untuk mau berjuang, tidak mudah menyerah, memanfaatkan waktu yang diberikan 

Tuhan dengan sebaik-baiknya, selalu bersyukur, dan mau berbagi dengan sesama.  

Kata kunci: representasi kecantikan wanita; semiotika Charles Sanders Peirce; iklan video Wardah  

 

Abstract  

Advertising is one of the most attractive mass media and is liked by many people. Moreover, in the 

ad there is a positive meaning that makes a person to be better. Wardah's advertisements always 

have interesting ad concepts to watch. One of them is an ad with the theme Brave Beauties. The 

theme of the advertisement is interesting to study in depth so that a representation of the meaning 

of female beauty can be found in Wardah's video advertisement. Therefore the purpose of this 

research is to find out the representation of women's beauty in Wardah advertisements with the 

theme Brave Beauties #BergerakHidupkanHarapan. The theory used in this study is the 

representational theory of Struart Hall. This research method is a qualitative methodology with a 

semiotic approach from Charles Sanders Pierce. It was found that the representation of women's 

beauty in Wardah's advertisement with the theme Brave Beauties # BergerakHidupkanHarapan is 

a woman who has both outer and inner beauty. External beauty means that women must maintain 

their appearance. As for beauty from within is to be a person whohave a strong character to want 

to fight, not give up easily, make the best use of the time God has given, always be grateful, and 

willing to share with others. 

Keywords: representation of women's Beauty; Charles Sanders Peirce's semiotics; Wardah video ads 

 
 

 

PENDAHULUAN 

Iklan merupakan salah satu media massa yang disukai oleh banyak orang. Apalagi jika 

iklan didukung oleh visualisasi yang bagus yakni gambar bergerak yang kemudian disertai 

dengan audio yang mendukung hal tersebut menjadi lebih menarik dibanding iklan gambar 

mailto:qoniah.wijayani@trunojoyo.ac.id


KOMUNIKOLOGI:Jurnal Pengembangan Ilmu Komunikasi dan Sosial Vol.8 No.1 Tahun 2024 
 
 

2 
 

yang hanya dua dimensi saja seperti poster, spanduk, pamflet ataupun lainnya yang hanya bisa 

dilihat dari satu sisi saja. Iklan video lebih berkesan karena visualisasi yang ditampakkan lebih 

nyata, tidak hanya pada satu sisi sudut pandang akan tetapi banyak sisi yang bisa dilihat karena 

beberapa tayangan akan diperlihatkan disertai dengan suara yang melatari dan mendukung. 

Apalagi jika dalam video tersebut terdapat sebuah jalan cerita yang mendalam dan 

menginspirasi atau mengandung makna positif yang bisa diambil oleh khalayak sebagai 

refleksi atau pelajaran. Hal tersebut akan menyedot banyak perhatian dan menimbulkan kesan 

yang mendalam di hati khalayak.  

Semakin menarik suatu iklan maka akan membuat sebuah brand yang diusung menjadi 

semakin dikenal oleh masyarakat. Sebagaimana tujuan dari iklan sendiri bahwasannya iklan 

dibuat agar masyarakat tertarik untuk membeli atau menggunakan barang atau jasa suatu 

produk (Solihin, 2015). Dengan demikian pemilik brand akan berupaya sebaik mungkin dalam 

membuat iklan dan membuat seberapa berkesannya iklan tersebut di mata khalayak. Hal 

tersebut senada dengan apa yang dikatakan Harold D Laswell seorang Pakar Ilmu Komunikasi 

bahwa salah satu unsur dalam komunikasi adalah adanya “Efek” atau bisa dikatakan dampak 

atau pengaruh yang dihasilkan akibat komunikasi yang dilakukan. Diharapakan dengan sebuah 

komunikasi bisa membawa pengaruh atau dampak pada orang yang diajak berkomunikasi 

dimana hal ini adalah khalayak (Nurhadi & Kurniawan, 2017). Dengan apa yang disampaikan 

terkait sebuah produk yang dipersuasikan akan menarik khalayak. Iklan merupakan salah satu 

bagian dari bentuk komunikasi massa (Kurniadi, 2007) dimana perubahan itu akan bisa terjadi 

secara masif karena sasaran ditujukan pada banyak orang. Perubahan yang diharapkan yaitu 

perubahan dari sisi pengetahuan, sikap maupun perilaku. Hal tersebut menjadi tujuan utama 

dari komunikasi dilakukan (Abidin & Abidin, 2021). Di mata khalayak diharapkan terjadi 

pemahaman terkait produk yang ditawarkan sehingga khalayak memutuskan untuk membeli 

dan memakai produk tersebut tanpa keraguan. Terdapat efek yang diharapkan dan tertuju pada 

khalayak untuk kemudian memahami, menyukai dan memakai sebuah produk maka iklan 

disebut bagian dari komunikasi pemasaran. Iklan merupakan salah satu bauran komunikasi 

pemasaran yang memiliki suatu kekuatan yang mampu menggiring para konsumen untuk 

bertindak dan mengambil suatu keputusan dalam membeli suatu produk atau jasa yang 

ditawarkan (P. K. Putri, 2016). Oleh karena itu pembuat iklan akan berusaha membuat 

semenarik mungkin agar mengena di hati khalayak dan menjadi tertarik akan suatu produk 

yang ditawarkan. 

Wardah salah satu produk kecantikan yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. 
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Dilansir dari databoks.katadata.co.id bahwa di tahun 2022 Wardah menempati urutan pertama 

kosmetik lokal yang paling banyak digunakan oleh Masyrakat Indonesia (Pahlevi, 2022). Di 

tahun 2022 wardah juga menempati urutan pertama pada kategori lipstik (Nurasih, 2022). 

Berikut data yang dipaparkan oleh Top Brand tahun 2022: 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Top Brand Index Fase 1 2020-2022 Kategori Lipstik 

Sumber: (Nurasih, 2022) 

 

Wardah Namanya sudah tidak asing di telinga masyarkat. Hal itu karena iklan wardah 

sering kali muncul di media massa. Dikatakan sebagai produk yang banyak diminati maka 

perlu digaris bawahi akan komunikasi pemasaran yang telah dilakukan. Salah satunya adalah 

dari penyajian iklan yang dibuat. Wardah memberikan konsep iklan yang sangat menarik. 

Beberapa iklan yang ditampilkan bisa dicermati terdapat banyak konsep kebaikan yang 

terkandung di dalamnya. Wardah memiliki konsep cantik yang kemudian direpresentasikan 

dalam setiap tayangan iklan yang dibuat. Begitu juga dengan beberapa produk kecantikan 

lainnya bahwa masing-masing brand memiliki konsep kecantikannya masing-masing. Oleh 

karena itu konsep kecantikan wanita sebuah brand bisa diketahui dari media iklan yang dibuat. 

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui representasi Kecantikan 

Wanita pada iklan video Wardah Brave Beauties #Bergerak Hidupkan Harapan. 

 

Representasi 

Representasi berasal dari bahasa Inggris, representation yang berarti perwakilan, 

gambaran, atau penggambaran (Giovani, 2020). Proses representasi bertujuan untuk 

menjelaskan makna suatu entitas yang direpresentasikan (Rachman, 2020). Salah satu pakar 

kajian media dari Inggris, Stuart Hall, (Patria, 2020)  memaparkan teorinya bahwa representasi 

didefinisikan sebagai proses menciptaan suatu makna yang menggunakan medium bahasa 

sebagai elemen pembentuk makna yang hendak disampaikan (Supandi, 2017). Definisi serupa 

disampaikan oleh Hall pada artikel yang ditulis Ayomi bahwa representasi mengacu pada 

bagaimana pemaknaan akan dunia disampaikan dalam tanda-tanda atau kode-kode material, 

misalnya bahasa, gambar, dan musik. (Ayomi dalam Hall, 2021). Representasi merupakan 
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hubungan antara tanda konsep-konsep yang memungkinkan pembaca menunjuk pada dunia 

yang sesungguhnya dari suatu obyek, realitas, atau pada dunia imajiner tentang obyek fiktif, 

manusia atau peristiwa (Nurginaya, Lukman, & Said, 2020). Jadi representasi adalah 

penggambaran atau proses penciptaan makna suatu objek fenomena realitas menuju dunia 

imajiner menjadi pemaknaan dalam bentuk obyektif fiktif yang disampaikan melalui tanda-

tanda atau kode-kode material misalnya bahasa, gambar, musik dan lain sebagainya.   

Dalam artikel yang ditulis Giovani (2020) disebutkan bahwa representasi merupakan 

gambaran mengenai suatu hal yang terdapat dalam kehidupan yang digambarkan melalui suatu 

media. Patria (2020) menjelaskan dengan detail terkait teori Hall terkait representasi pada 

media, representasi adalah bagaimana media menggambarkan suatu objek fenomena. Hall 

menjelaskan bahwa representasi tidak dibentuk setelah suatu fenomena terjadi, melainkan 

representasi itulah yang memberikan makna kepada fenomena tersebut. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa representasi yang dibuat oleh media bukan sebuah refleksi dari kejadian yang 

memiliki arti tertentu, melainkan merekalah yang membuat artian terhadap objek tersebut. Hall 

menekankan bahwa bentuk interpretasi dari tiap-tiap media dapat berlainan bahkan 

bertentangan satu sama lain, bisa berkonotasi positif maupun negatift, mendukung maupun 

menolak, dan lain sebagainya. Ia memfokuskan peran media sebagai pemegang kendali atas 

makna dari fenomena yang telah terjadi, sehingga media memiliki kekuasaan penuh dalam 

membentuk realitas bagi masyarakat luas, berdasarkan pemikiran, ideologi, dan kepentingan 

mereka masing-masing (Patria, 2020). 

Pada konsep diatas dijelaskan bahwa, pengambaran suatu entitas masing-masing 

individu bisa berbeda-beda tergantung dari bagaimana seseorang mengartikannya. Begitu juga 

dengan media dimana mereka memiliki pemikiran sendiri dan ideologinya sendiri berdasarkan 

kepentingannya masing-masing maka objek fenomena tersebut akan dikonstruksi sedemikian 

rupa oleh media bisa berkonotasi positif atau negatif. Konsep kecantikan yang dimaknai 

Wardah bisa berbeda dengan konsep kecantikan yang dimaknai oleh produk kecantikan lain. 

Hal tersebut tergantung ideologi apa yang dibawa oleh masing-masing produk kecantikan. 

Fenomena realitas menganggap bahawa makna kecantikan wanita adalah dilihat dari fisik yaitu 

kulit putih, badan tinggi dan rambut lurus. Namun Kecantikan Wanita bisa direpresntasikan 

pada dunia imaginer secara objektif fiktif dengan pemaknaan yang bisa saja berlawanan. Hal 

tersebut kembali lagi pada pemikiran, ideologi dan kepentingan dari masing masing pembuat 

makna. 

 Iklan sebagai media komunikasi massa bisa mempengaruhi khalayak secara masif. 
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Maka Wardah memanfaatkan Iklan dengan konsepnya yaitu merepresentikan Kecantikan 

Wanita untuk bisa mempengaruhi khalayak agar menyukai bahkan memakai produk yang 

dipasarkan. Wardah terkenal dengan produk yang mengusung nuasa islami dimana 

menonjolkan produk halal dan kebanyakan brand ambasadornya memakai hijab. Ideologi yang 

melekat tersebut akan dibawa pada represntasi yang dibuat pada beberapa tayangan video 

iklannya. Melalui video iklan yang disampaikan oleh Wardah akan diketahui represntasi 

kecantikan wanita melalui gambar, video, teks dan beberapa simbol lainnya yang terdapat pada 

video iklan Wardah Brave Beauties #BergerakHidupkanHarapan.  

 

Semiotika Charles Sanders Pierce 

Semiotik secara etimologis berasal dari bahasa Yunani yaitu dari kata semion yang 

berarti tanda (Fajar & Iskandar, 2021). Tanda merupakan sesuatu yang digunakan untuk 

mewakili sesuatu kenyataan (Harisah & Masiming, 2008) Tanda merupakan hasil manipulasi 

dari objek-objek tertentu dalam kehidupan, berupa simbol-simbol untuk tujuan berkomunikasi 

(Rajab, 2014). Para ahli semiotik modern menyatakan bahwa analisis semiotik modern 

dipengaruhi oleh dua nama, antara lain seorang linguis asal Swiss yang bernama Ferdinand de 

Saussure dan seorang filsuf Amerika, yaitu Charles Sanders Peirce. Perkembangan terhadap 

kajian mengenai tanda dalam masyarakat didominasi karya filsuf Amerika, Charles Sanders 

Peirce. Kajian Peirce jauh lebih terperinci daripada tulisan de Saussure yang lebih programatis 

(Gusmail, 2018).  

Proses pemaknaan tanda pada Peirce mengikuti hubungan antara tiga titik, yaitu 

Sign/Representamen (R), Object (O), dan Interpretant (I). Peirce menyebutnya teori segitiga 

makna atau triangle meaning (Yuliaswir & Abdullah, 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Segitiga Charles Sanders Pierce 

Sumber: (Albar dalam Stone, 2018) 

Sign/(R) Representamen adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap 

oleh panca indera manusia yang merujuk pada sesuatu. (O) Objek atau acuan tanda adalah 

konteks social yang menjadi referensi dari tanda atau sesuatu yang dirujuk oleh 
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Sign/Representemen. (I) Interpretant adalah konsep pemikiran dari orang yang menggunakan 

tanda dan menurunkannya ke suatu makna tertentu atau makna yang ada dalam benak 

seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda (Kriyantono, 2006).  Peirce melihat tanda 

(representament/sign) sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari objek referensinya serta 

pemahaman subjek atas tanda (interpretant). Model triadik Peirce (representamen + objek + 

interpretan = tanda) memperlihatkan peran besar subjek dalam proses transformasi bahasa 

(Candra Dewi, 2013) 

 

Wardah 

Wardah merupakan brand lokal yang namanya sudah banyak dikenal masyarakat. 

Wardah menekankan brand image halal (Y. A. Putri, 2022) dimana penduduk Indonesia sendiri 

mayoritas adalah muslim sehingga hal tersebut nampak berhasil pada strategi pemasarannya.  

Wardah selalu mengedepankan kualitas untuk mendukung perempuan tampil cantik sesuai 

karakternya (Wardah, 2023). Oleh karena itu dalam setiap konsep iklannya Wardah mengemas 

sedemikian rupa, dengan menonjolkan karakter kecantikan yang sesungguhnya yang 

terpancarkan dari wanita Indonesia. Salah satu konsep iklan video Wardah yang terlihat sangat 

berkarakter adalah “Wardah Brave Breauties” #BergerakHidupkanHarapan. Wardah mengajak 

seluruh perempuan di Indonesia untuk menjadi Brave Beauties dengan dimulai dari langkah-

langkah kecil, simpel, namun bermakna. Langkah yang dijalankan pun dimulai dari hal-hal 

kecil namun konsisten, sehingga manfaatnya dapat perlahan dirasakan oleh lingkungan 

sekitarnya. Brave Beauties mengedepankan lima nilai utama. Nilai-nilai yang dimaksud adalah 

progresif, modern, kesopanan, berani, serta kebermanfaatan yang dapat memberikan dampak 

bagi lingkungan, sesama, dan dunia (Wardah, 2021).  

Beberapa tayangan iklan yang dibuat Wardah mengusung beberapa nilai utama terlihat 

sangat berkesan. Kecantikan tidak dilihat dari fisik saja namun harus ada karakter positif kuat 

yang ada pada diri seseorang. Kebanyakan orang menganggap bahwa Wanita cantik adalah 

Wanita yang cenderung mempunyai warna kulit putih, langsing dan berambut lurus (Winarni, 

2010). Namun berbeda dengan Wardah, dengan mengusung tema “Wardah Brave Breauties”, 

Wardah ingin menunjukkan bahwa kecantikan tidak hanya dilihat dari fisik namun ada nilai 

yang perlu dibangun pada diri perempuan.  

Pada iklan youtub Wardah Brave Beauties #BergerakHidupkanHarapan menceritakan 

tentang seorang Wanita haruslah memiliki kepribadian yang baik dengan memanfaatkan waktu 

sebaik mungkin. Hidup harus terus bergerak dan menghidupkan harapan. Hidup harus berani 

melangkah. Hidup harus bisa meberikan manfaat dan bisa berbagi dengan sesama walau dari 
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hal terkecil sekalipun. Iklan yang mengkonsepkan nilai luhur dengan kehadiran sosok ayah 

yang mengajarkan nilai kebaikan kepada sang anak dapat menyentuh hati khalayak karena 

keberadaan sosok sang ayah harus ditampilkan dalam keadaan sakit dan meninggal. Sehingga 

anak harus terus berjuang dan mengamalkan nilai nilai luhur tersebut untuk terus melangkah 

menapaki kehidupannya menjadi pribadi yang baik dan penuh harapan. Dengan demikian 

kesuksesan akan bisa didapatkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan semiotik. 

Sebagaimana penjelasan dari metode kualitatif yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk 

memahami kondisi suatu konteks dengan mengarahkan pada pendeskripsian secara rinci dan 

mendalam mengenai potret kondisi dalam suatu konteks yang alami, tentang apa yang 

sebenarnya terjadi (Fadli, 2021). Dengan penelitian ini diharapkan bisa mengetahui 

representasi kecantikan wanita pada iklan video Wardah Brave Beauties 

#BrgerakHidupkanHarapan dengan melalui pendekatan semiotik yaitu mengkaji tentang tanda 

dan makna yang dibawa oleh tanda pada video iklan tersebut. Peneliti akan menelaah tanda 

yang ada dalam iklan, baik itu berupa gambar, simbol, ikon dan elemen‐elemen lain iklan yang 

dapat dimaknai kemudian dianalisis menggunakan semiotika dari Charles Sanders Peirce.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui representasi kecantikan wanita pada video iklan Wardah Brave 

Beauties #BergerakHidupkanHarapan yaitu melalui teori representasi Stuart Hall bahwa 

Representasi mengacu pada bagaimana pemaknaan akan dunia disampaikan dalam tanda-tanda 

atau kode-kode material, misalnya bahasa, gambar, dan musik. (Ayomi dalam Hall, 2021). 

Dari yang disampaikan Hall tersebut menunjukkan bahwassanya representasi adalah 

pemaknaan suatu fenomena. Fenomena disini adalah terkait konsep kecantikan pada seorang 

wanita bagaimana Wardah memaknai fenomena tersebut. Wardah menyampaikan 

representasinya terkait kecantikan Wanita melalui kode-kode atau tanda-tanda yang berupa 

gambar dan suara melalui video iklan Wardah Brave Beauties #BergerakHidupkanHarapan. 

Pada pemahaman teori Hall yang dikemukakan Nurginaya dkk bahwa Representasi 

merupakan hubungan antara tanda konsep-konsep yang memungkinkan pembaca menunjuk 

pada dunia yang sesungguhnya dari suatu obyek, realitas, atau pada dunia imajiner tentang 

obyek fiktif, manusia atau peristiwa (Nurginaya dkk., 2020). Hal tersebut menegaskan bahwa 

dunia imaginer dikonsepkan melalui media yang mana dalam hal ini adalah iklan video. 
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Dipertegas lagi dalam artikel yang ditulis Giovani (2020) bahwa representasi merupakan 

gambaran mengenai suatu hal yang terdapat dalam kehidupan yang digambarkan melalui suatu 

media. Media merupakan alat komunikasi yang paling efektif karena bisa disampaikan secara 

masif kepada khalayak. Maka hal ini berbanding lurus dengan pernyataan terkait teori Hall 

bahwa peran media sebagai pemegang kendali atas makna dari fenomena yang telah terjadi, 

sehingga media memiliki kekuasaan penuh dalam membentuk realitas bagi masyarakat luas, 

berdasarkan pemikiran, ideologi, dan kepentingan mereka masing-masing (Patria, 2020). 

Wardah memiliki ideoloi dan pemikirannya tentang konsep kecantikan wanita yang kemudian 

disampaikan melalu media iklan atas dasar kepentingan sebagai pelaku bisnis agar pemaknaan 

yang ditangkap khalayak sama halnya seperti apa yang dikonsepkan wardah. Jika pemaknaan 

tersebut tersampaikan dengan baik maka dengan harapan produk wardah akan lebih disukai 

dan diminati oleh khalayak. 

 Sebagai mana teori represntasi bahwa dimana pemaknaan adalah melalui tanda-tanda 

atau kode-kode maka hal pertama yang harus dilakukan adalah memahami tanda-tanda yang 

ada pada video iklan Wardah yaitu dari gambar dan suara. Untuk memahami makna tanda-

tanda tersebut diperlukan metode analasis untuk membedahnya yaitu bisa dengan pendekatan 

semiotik dari Charles sanders Pierce. Proses pemaknaan tanda pada Peirce mengikuti 

hubungan antara tiga titik yaitu Sign/Represntament, Object dan Interpretant. Tanda adalah 

proses pemaknaan antara Sign/Represntament dengan Object yang kemudian menghasilkan 

Iterpretant.  

Sign/Representamen adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh 

panca indera manusia yang merujuk pada sesuatu. Sign/Represntament yang ada pada 

beberapa tayangan video iklan Wardah yaitu berupa gambar yang bisa dilihat oleh khalayak 

yang diperankan oleh Naomi beserta sang Ayah, Ibu dan beberapa pemeran pendukung lainnya 

serta berupa suara yang mengiringi gambar yaitu beberapa dialog dan suara latar. 

Sign/Representament harus merujuk pada sesuatu yaitu Object sehingga bisa menghasilkan 

sebuah makna atau Interpretant. Objek atau acuan tanda adalah konteks social yang menjadi 

referensi dari tanda atau sesuatu yang dirujuk oleh Sign/Representament. Dari gerakan-gerakan 

yang dilakukan oleh pemeran video serta suara yakni dialog dan latar yang mendukung akan 

dihubungkan dengan konteks sosial yang kemudian bisa dipahami pemaknaanya atau disebut 

sebagai interpretant sehingga akan bisa diketahui represntasi dari kecantikan wanita yang 

dibuat oleh Wardah.  

Berikut analisis Semiotik Charles Sanders Pierce pada video iklan Wardah Brave 

Beuties #Bergerak Hidupkan Harapan 
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1. Adegan 1: Naomi duduk di meja belajar di sudut kamar di waktu shubuh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adegan ini merepresentasikan bahwa Naomi adalah wanita pekerja keras yang rela 

bangun pagi untuk menyelesaikan pekerjaannya dan mewujudkan mimpinya. Pada gambar 

ketiga menunjukkan Naomi wanita yang kuat karena walaupun dia masih belum bisa 

menggapai mimpinya (mendapatkan pekerjaan) namun dia mencoba tenang dan akan memulai 

semuanya dari awal.  

 

 

 

 
 

Tabel 1 Analisis Semiotika adegan Naomi duduk di meja belajar di sudut kamar di waktu shubuh 
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2. Adegan 2: Naomi (kecil) berlatih sepeda dengan ayah dan ibu

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah adegan pertama dimana Naomi harus kuat dan terus berjuang mencapai 

kesuksesan, menjadikan Naomi mengingat masa lalu saat bersama ayahnya saat belajar sepeda 

dan terjatuh. Adegan ini memperkuat representasi bahwa wanita harus kuat seperti yang 

diajarkan ayah Naomi untuk tidak menyerah. Menghadapi permasalahan dengan tetap 

tersenyum. Sang ayah tertawa walaupun Naomi terjatuh. Sang ayah juga bertepuk tangan 

menyemagati Naomi dan menyentuh pundaknya sebagai bentuk dukungan sang ayah. Dengan 

dialog yang dilakukan ayah Naomi gak papa, dicoba lagi”, “jangan menyerah, gak perlu 

khawatir, dicoba lagi ya” menunjukkan betapa wajibnya seseorang harus berjuang. Dukungan 

sang ayah membuat Naomi yakin untuk terus berjuang dengan terlihatnya gerakan anggukan 

kepala Naomi di akhir adegan. 

 

 

 

Tabel 2 Analisis Semiotika adegan Naomi (kecil) berlatih sepeda dengan ayah dan ibu 
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3. Adegan 3: Naomi terbangun dari mimpi (masih di meja belajar sudut kamar)

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Naomi seolah merasakan kehadiran ayahnya yang terus mengingatkan untuk tidak 

menyerah dengan keadaan. Sekali lagi adegan ini kembali merepresentasikan bahwa Naomi 

harus kuat dan terus bergerak melangkah. Walaupun keadaan tidak baik-baik saja, dan tidak 

ada lagi keberadaan sang ayah, Naomi harus tetap bisa menjalankan nasihat ayah untuk tetap 

menjadi kuat. Pesan Ayah melekat dibenaknya sampai terbawa dalam alam bawa sadarnya 

untuk tetap harus terus berjuang. 

 

4. Adegan 4: Naomi teringat momen Wisuda bersama Ayahnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 Analisis Semiotika adegan Naomi (kecil) berlatih sepeda dengan ayah dan ib Naomi 

terbangun dari mimpi (masih di meja belajar sudut kamar) 

Tabel 4 Analisis Semiotika adegan Naomi Naomi teringat momen Wisuda bersama Ayahnya 
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Bisikan sang ayah untuk membuatnya tidak menyerah menjadikan dia teringat 

momen wisuda bersama ayahnya. Dia menyelami momen bahagia yang sangat dia rindukan 

untuk bisa kembali hadir bersama ayahnya. Adegan ini merepresentasikan bahwa Ayah adalah 

sosok yang sangat berharga dihidupnya. Ayah adalah orang yang sangat penting sehingga apa 

yang menjadi harapan sang ayah harus benar-benar bisa Naomi wujudkan. Ayah meminta 

Naomi untuk tidak menyerah dengan keadaan, selalu berjuang bergerak membuka harapan. 

Maka keyakinan dan kebulatan tekad Naomi untuk terus semangat berjuang harus Naomi 

lakukan. 

5. Adegan 5: Naomi teringat saat ayah sakit dan meninggal 

 
Tabel 5 Analisis Semiotika adegan Naomi teringat saat ayah sakit dan meninggal 
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Adegan ini merepresentasikan bahwa dalam penderitan yang kita alami kita harus selalu 

sabar dan tetap harus terus berjuang. Naomi berjuang selalu menyemangati ayahnya untuk 

sembuh, menemaninya walau dari ruang terpisah dan tidak bisa berkomunikasi secara 

langsung, kemudian juga membuat donat kesuakaan sang ayah. Perjuangan itu tetap Naomi 

lakukan dengan sabar dan penuh harap agar ayah sembuh. Perjuangan harus dilalui walaupun 

sangat menyakitkan. Tapi tuhan berkata lain ayah harus pergi selamanya. Sepedih-pedihnya 

penderitaan yang dialami sebagai manusia harus tetap bertahan. Karena hidup harus terus 

berjalan. Ibu menguatkan Naomi meminta Naomi harus tetap bersyukur dengan keadaan. Hal 

tersebut merepresentasikan bahwa kekecewaan bukanlah batas akhir suatu perjuangan namun 

tetap sebuah bentuk karunia Tuhan yang harus diterima namun tidak putus untuk kembali 

bangkit dan kembali berjuang. Naomi harus kembali menata masa depan dengan penuh 

harapan dan semangat berjuang.    
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6. Adegan 6: Naomi memulai usaha membuat bisnis donat, Naomi memasak di dapur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Representasi Wanita kuat yang terus harus berjuang ditampakkan pada adegan ini. 

Naomi memulai perjuangan itu dengan membuka bisnis kue donat. Naomi terinspirasi dari 

makanan kesukaan ayahnya. Naomi menyadari bahwa, bukan keinginan kita untuk hidup 

seperti ini.  tidak ada yang ingin berpisah dengan orang tua dan dalam keterpurukan. Namun 

kita harus kembali kuat karena hidup harus terus berjalan. Ayah telah hadir dan membrikan 

yang terbaik untuk mereka berdua. Hidup harus terus berjalan dan melangkah menuju harapan. 

Seperti yang diajarkan ayah kepada Naomi 

 

7. Adegan 7: Naomi terus berusaha mengembangkan usahanya

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6 Analisis Semiotika adegan Naomi memulai usaha membuat bisnis donat 
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Waktu terus berjalan, Naomi melewatinya dengan tidak putus asa dan tetap konsisten 

dengan usahanya. Adegan ini merepresentasikan bahwa semakin kita berjuang, dimana tidak 

ada kata menyerah, walaupun waktu perjuangan itu panjang, namun jika kita sabar dan gigih 

pasti akan ada hasil kemajuan sedikit demi sedikit yang terlihat. Kali ini Naomi sudah memiliki 

satu karyawan yang membantunya serta produk yang semakin berkembang. Strategi Naomi 

dalam berusaha sangat bagus. Naomi memeprhatikan tampilan produk yang dibuat menarik 

dan variatif. Naomi menerapkan digital marketing dan juga memperhatikan packaging produk 

yang dibuat sedemikian bagus. Diakhir adegan, latar suara dalam video kembali 

merepresentasikan tentang harusnya berjuang dalam hidup untuk menghidupkan harapan 

karena Tuhan telah memberikan kebaikan kepada kita berupa waktu yang harus digunakan 

dengan sbeaik-baiknya. Itu adalah pesan ayah Naomi sehingga Naomi tetap konsisten dalam 

mengembangkan usahanya untuk terus maju.  
 

8. Adegan 8: Naomi melakukan kebaikan berbagi dengan sesama dan terus melangkah, 

berjuang untuk mengembangkan usahanya

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8 Analisis Semiotika adegan Naomi melakukan kebaikan berbagi dengan sesama dan terus 

melangkah, berjuang untuk mengembangkan usahanya 

Tabel 7 Analisis Semiotika adegan Naomi terus berusaha mengembangkan usahanya 
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Adegan ini merepresantasikan bahwa dengan kegigihan yang dilakukan maka akan ada 

hasil yang didapat. Kali ini Naomi sudah bisa menaiki sepeda walaupun dulunya pernah 

terjatuh dan merasa sakit. Semua bisa dilalui dan mendapatkan yang diinginkan jika manusia 

mau berusaha. Selain itu adegan ini juga merepresentasikan bahwa Manusia harus berbuat baik 

sekecil apapun caranya. Ayah mengajarkan kepada Naomi untuk saling berbagi dengan 

sesama. Berbagi apa yang kita punya dan juga berbagi kasih sayang dan keceriaan. Itu adalah 

bentuk rasa syukur yang kita lakukan dengan mengasihi sesama. Terlihat Naomi ikut duduk 

bersama, makan bersama dan tersenyum bersama dua anak lainnya. Saat Naomi besarpun 

Naomi tetap melakukannya yaitu dengan berbagi dengan orang-orang yang tidak mampu. 

Terlihat Naomi berbagi rijeki kepada seorang ibu dan Naomi membelai rambut sang anak yang 

bersama Ibunya tersebut. Adegan tersebut merepresentasikan agar manusia harus bisa 

memberikan kemanfaatan bagi orang lain. Suatu bentuk kegigihan dan kebaikan yang kita 

taburkan akan kembali pada diri kita sehingga jalan kita akan dirahmati dan dipermudah untuk 

melangkah. Representasi perjuangan yang ditampakkan mengantarkan Naomi menuju 

kesuksesan. Latar pada adegan di gambar terakhir menunjukkan Naomi berada di sebuah 

pabrik roti yang sudah dikelilingi banyak karyawan. Hal yang menjadi catatan adalah pantang 

menyerah untuk terus bergerak maju membuka harapan yakni harapan akan kesuksesan diri 

sendiri dan juga harapan orang lain dengan  menabur kebaikan menjadi orang yang bermanfaat 

bagi orang-orang di sekiling kita khususnya orang yang membutuhkan.   

 

9. Adegan 9: Naomi makan bersama anak-anak yang kurang mampu

Tabel 9 Analisis Semiotika adegan Naomi makan bersama anak-anak yang kurang mampu 
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Adegan ini merepresentasikan bahwa wanita tetap harus cantik. Yaitu cantik dari luar 

dan juga dari dalam. Kecantikan dari dalam ditunjukan dengan tanda wanita harus tetap berhias 

diri, selalu menjaga agar wajah selalu bersih, segar dan ceria. Itu ditampakkan pada gambar 

memakai produk cuci muka atau facial foam dan memakai lipstik. Dengan memakai sabun 

cuci muka wajah akan semakin bersih dan fresh serta memakai lipstik menjadikan wajah 

bersinar dan ceria sehingga bisa memberikan keramahan kita pada orang lain dan orang yang 

ada disekliling kita, mereka menjadi senang akan keberadaan kita.   

Kecantikan dari luar juga direpresentasikan dari beberapa pakaian yang dipakai oleh 

Naomi bahwa Wanita harus menjaga penampilan, berpakain rapi dan anggun. Adapun 

Kecantikan dari dalam adalah dengan menjaga kepribadian diri yang seperti yang Ayah ajarkan 

kepada Naomi yaitu saling berbagi dengan sesama dengan mengundang anak-anak yang 

kurang mampu untuk makan bersama.  Kegigihan dan kerja keras yang kita lakukan akan bisa 

membantu sesama jika kita memiliki sesuatu yang berdaya.  Keberdayaan itu adalah sebuah 

kesuksesan. Naomi yang sudah sukses bisa membantu orang-orang yang kurang mampu. 

Kebaikan sekecil apapun harus tetap dilakukan karena itu akan kembali pada diri kita sebagai 

bentuk rahmat Tuhan. Itu juga adalah bentuk rasa syukur yang kita lakukan.  

Pesan rasa syukur kembali lagi dipertegas dengan adegan Ibu Naomi yang melihat 

Naomi makan bersama anak-anak kurang mampu. Suara Ibu Naomi sebagai latar menunjukkan 

betapa pentingnya rasa syukur yang harus dilakukan. Ucapan syukur karena ada sosok ayah 

yang telah mengajarkan Anaknya menjadi dewasa dan mampu berjuang.  
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10. Naomi telah menjadi cantik seutuhnya.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adegan ini mengambarkan bahwa Naomi telah mencapai puncaknya dimana atas 

kegigihan dan kerja kerasnya selama ini Naomi telah merasa telah menjadi cantik seutuhnya. 

Karena sesungguhnya wanita yang cantik adalah wanita yang selain menjaga penampilan luar 

juga memiliki karakter kuat dari dalam yaitu wanita yang mau berjuang, tidak mudah 

menyerah, memanfaatkan waktu yang diberikan Tuhan dengan sebaik-baiknya, selalu 

bersyukur, dan mau berbagi dengan sesama, karena ada kerahmatan Tuhan yang 

mengantarkaan kita pada jalan yang penuh kebaikan. Berjuang dan saling berbagi berati 

bergerak hidupkan harapan. Wardah mengajak para Wanita Indonesia untuk selalu menjaga 

penampilan dan kpribadian diri dengan semangat terus berjuang, terus bergerak untuk 

hidupkan Harapan. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisa dari tanda-tanda yang ada pada video iklan Wardah tema 

Brave Beauties #BergerakHidupkanHarapan, Representasi kecantikan wanita sangat kuat 

ditegaskan dalam setiap adegan-adegannya bahwa kecantikan wanita itu terdapat pada dua hal 

yaitu kecantikan luar dan dalam. Kecantikan luar berarti wanita harus tetap menjaga 

penampilan, yakni  dengan menjaga agar wajah selalu bersih, segar dan ceria serta berpakain 

rapi dan anggun. Adapun Kecantikan dari dalam adalah dengan pribadi yang memiliki karakter 

kuat untuk mau berjuang, tidak mudah menyerah, memanfaatkan waktu yang diberikan Tuhan 

dengan sebaik-baiknya, selalu bersyukur, dan mau berbagi dengan sesama. Berjuang dan 

Tabel 10 Analisis Semiotika adegan Naomi telah menjadi cantik seutuhnya. 
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saling berbagi berati bergerak hidupkan harapan. Harapan di sini adalah harapan akan 

kesuksesan diri sendiri yang harus kita perjuangkan dan juga harapan orang lain dengan 

menabur kebaikan menjadi orang yang bermanfaat bagi orang-orang di sekiling kita khususnya 

orang yang membutuhkan.   
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